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ABSTRAK

Lahan hortikultura di Kecamatan Cimenyan memiliki topografi berbukit dengan kemiringan 15—
25% dan curah hujan tinggi, sehingga rentan terhadap erosi permukaan dan peningkatan aliran
permukaan, terutama pada sistem tanam semusim yang masih dikelola secara konvensional tanpa
penutup lahan pascapanen. Kondisi ini menuntut peningkatan kapasitas petani dalam memahami
teknik proteksi lahan miring berbasis perencanaan elevasi dan pengendalian aliran. Program
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman petani mengenai konsep erosi dan konservasi
tanah, memperkuat keterampilan teknis dalam perencanaan, pembuatan teras bangku menggunakan
ondol-ondol, serta menumbuhkan kemampuan dan komitmen petani untuk menerapkan teknik
konservasi tersebut secara mandiri sehingga dapat mendukung praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua bulan pada tanggal 13 September 2024
- 19 Oktober 2024 di Kampung Pesanggrahan, Desa Cimenyan, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung dan mencakup empat tahapan utama, yaitu bimbingan teknis, simulasi pembuatan teras
bangku dengan ondol-ondol, praktik lapangan, pemantauan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan proses dan perbandingan nilai pre-test serta post-test. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta sebesar 13,37%, disertai keberhasilan pembentukan bidang olah
bertingkat pada total area 5,72 hektare. Secara keseluruhan, program terbukti efektif sebagai model
peningkatan kapasitas petani di kawasan hortikultura lahan miring. Keberlanjutan program
direkomendasikan melalui pendampingan lanjutan dan pemantauan rutin untuk memastikan
konsistensi penerapan serta kesiapan lahan menghadapi musim tanam berikutnya.

Kata kunci: kelompok tani, konservasi tanah dan air, kontur tanah, ondol-ondol, terasering

Socialization of The Application of Terraces to Reduce Erosion in Cimenyan Sub-district,
Bandung Regency

ABSTRACT

Horticultural land in Cimenyan District has a hilly topography with a slope of 15-25% and high
rainfall, making it vulnerable to surface erosion and increased runoff, especially in seasonal
cropping systems that are still managed conventionally without post-harvest land cover. This
condition requires increasing the capacity of farmers to understand sloping land protection
techniques based on elevation planning and flow control. This community service program aims to
improve farmers' understanding of the concepts of erosion and soil conservation, strengthen
technical skills in planning, constructing bench terraces using ondol-ondol, foster farmers' ability
and commitment to independently implement these conservation techniques to support more
sustainable agricultural practices. The program lasted for two months from September 13th 2025 —
October 19th 2025 in Kampung Pesanggrahan, Desa Cimenyan, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung and included four main stages: technical guidance, simulation of bench terrace
construction using ondol-ondol, field practice, monitoring and evaluation. Evaluation was
conducted through process observation and comparison of pre-test and post-test scores. The results
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showed a 13.37% increase in participants' understanding, accompanied by the successful formation
of terraced cultivation areas on a total area of 5.72 hectares. Overall, the program proved effective
as a model for increasing farmer capacity in sloping horticultural areas. The program's
sustainability is recommended through continued mentoring and regular monitoring to ensure
consistent implementation and land readiness for the next planting season.

Keywords: farmer groups, land contour, ondol-ondol, soil and air conservation, terracing

PENDAHULUAN

Kecamatan Cimenyan adalah salah satu
wilayah di Kabupaten Bandung dengan luas
mencapai  4.057,70 hektare. Daerah ini
umumnya memiliki kondisi lereng yang
tergolong agak curam, dengan kemiringan
antara 15-25% (Adilah & Chofyan, 2019).
Pemanfaatan lahan pertanian didominasi oleh
budidaya tanaman semusim, terutama
berbagai jenis sayuran/hortikultura seperti
bawang daun, kentang, bawang merah, tomat,
cabai, kol, dan lobak (Adilah & Chofyan,
2019). Meskipun tanaman  semusim
memberikan  keuntungan karena dapat
dipanen dalam jangka waktu singkat, tanaman
ini memiliki keterbatasan, terutama karena
ukuran tajuknya yang relatif kecil sehingga
tidak mampu mengurangi dampak langsung
air hujan. Kawasan dengan kontur berbukit
dan kemiringan lereng yang cukup tajam
menyebabkan wilayah ini sangat mudah
mengalami erosi tanah. Selain itu, setelah
masa panen, lahan sering kali dibiarkan tanpa
penutup, menjadikannya rentan terhadap
proses erosi.

Tingginya intensitas hujan, pengelolaan
lahan yang belum optimal, serta praktik
budidaya yang masih  konvensional
meningkatkan risiko kehilangan lapisan tanah
atas, menurunkan produktivitas lahan (Basche
& DeLonge, 2019; Makhtoumi et al., 2023;
Sheikh et al., 2023; Van Rijssel et al., 2025),
serta memengaruhi keberlanjutan usaha tani.
Salah satu teknik konservasi tanah yang
dinilai efektif dalam mengurangi laju erosi
pada lahan miring adalah penerapan
terasering. Terasering memberikan berbagai
manfaat ekosistem, antara lain mampu
menurunkan limpasan permukaan dan jumlah
sedimen lebih dari 41,9% dan 52%. Teknik ini
juga terbukti meningkatkan produktivitas
hasil panen hingga 44,8% serta menaikkan
kadar air tanah sekitar 12,9%. Selain itu,
penerapan terasering turut mendukung upaya
pelestarian keanekaragaman hayati tanaman
pada tingkat lokal (Deng et al., 2021). Salah

satu metode konservasi yang digunakan
adalah teras bangku. Teras bangku merupakan
tindakan konservasi tanah dan air yang efektif
karena mengubah bentang alam miring
menjadi agroekosistem bertingkat (Kumar et
al., 2023; Zhang et al., 2017). Teras bangku
memiliki banyak manfaat diantaranya
mengurangi kecuraman lereng,
mengendalikan erosi tanah, mengurangi
limpasan, melestarikan air tanah, dan
berkontribusi pada pengisian ulang air tanah
(Chen et al., 2017; Mengistu et al., 2023).
Pemahaman dan keterampilan petani
terkait pembuatan dan pemeliharaan teras
bangku masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan  kegiatan  sosialisasi ~ dan
pendampingan yang  sistematis  untuk
meningkatkan  kapasitas  petani  dalam
menerapkan teknik konservasi tanah tersebut
pada kelompok tani di Kecamatan Cimenyan,
yaitu Kelompok Tani Pasanggrahan dan
Kelompok Tani Mitra Tani. Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan  teknis, dan pengalaman
langsung dalam pembuatan teras bangku
melalui  rangkaian  kegiatan  edukatif
(bimbingan  teknis), praktik lapangan,
pemantauan dan evaluasi. Tujuan utama
kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman
petani mengenai konsep erosi dan konservasi
tanah, memperkuat keterampilan teknis dalam
perencanaan serta pembuatan teras bangku
menggunakan alat bantu A-frame/ondol-
ondol, serta menumbuhkan kemampuan dan
komitmen petani untuk menerapkan teknik
konservasi tersebut secara mandiri sehingga
dapat mendukung praktik pertanian yang
lebih berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong penerapan
konservasi tanah yang lebih baik di tingkat
petani, memperkuat ketahanan lahan terhadap
erosi, serta meningkatkan keberlanjutan usaha
pertanian di wilayah Kecamatan Cimenyan.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
pada tanggal 13 September 2024 untuk
kegiatan bimtek dan simulasi pembuatan teras
bangku menggunakan ondol-ondol/A-frame
di Balai Pertemuan dr. Seno, Kampung
Pesanggrahan, Desa Cimenyan, Kecamatan
Cimenyan, Kabupaten Bandung, dan
pembuatan teras bangku di lapangan pada
tanggal 19 Oktober 2024 selama dua (2) bulan
dengan fokus pelaksanaan pada lahan yang
dikelola oleh Kelompok Tani Pasanggrahan
seluas 2,2 Ha dan Kelompok Tani Mekar Tani
seluas 3,52 Ha. Metode yang dilakukan terdiri
dari empat tahapan, yaitu kegiatan bimbingan
teknis (Bimtek), simulasi pembuatan teras
bangku dengan menggunakan A-frame/
ondol-ondol, praktik pembuatan teras bangku
pada lahan kelompok tani di Kecamatan
Cimenyan, pemantauan dan evalusai kegiatan.

Bimbingan Teknis dilakukan sebagai
tahapan awal dengan tujuan  untuk
meningkatkan  kapasitas petani  dalam
memahami konsep erosi serta pentingnya
konservasi tanah, memperkuat keterampilan
teknis petani dalam perencanaan dan
pembuatan teras bangku melalui penggunaan
alat A-frame/ondol-ondol, serta mendorong
kemampuan petani untuk menerapkan teknik
konservasi tersebut secara mandiri di lahan
masing-masing. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan membangun kesadaran, komitmen,
dan  kesiapan  kelompok tani  untuk
menerapkan praktik pengelolaan lahan yang
lebih berkelanjutan guna mengurangi risiko
erosi dan meningkatkan produktivitas
pertanian di Kecamatan Cimenyan. Dalam
mengukur tingkat pemahaman peserta
terhadap materi dilakukan pre-test dan post-
test.

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan
simulasi pembuatan teras bangku dengan
menggunakan A-frame/ondol-ondol bertujuan
untuk memberikan pemahaman praktis
kepada petani mengenai teknik penentuan
garis kontur lahan secara akurat, melatih
keterampilan petani dalam menggunakan alat
A-frame sebagai dasar perencanaan teras
bangku, serta meningkatkan kemampuan
peserta dalam menerapkan langkah-langkah
pembuatan teras bangku secara benar di
lapangan. Kegiatan ini juga bertujuan
memperkuat  kesiapan  petani  untuk
mengadaptasi  teknik  konservasi  tanah

tersebut pada lahan masing-masing guna
mengurangi risiko erosi dan meningkatkan
pengelolaan lahan secara berkelanjutan.
Kegiatan dilanjutkan dengan praktik
pembuatan teras bangku pada lahan kelompok
tani di Kecamatan Cimenyan, bertujuan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada
petani dalam menerapkan langkah-langkah
pembuatan teras bangku secara tepat di
lapangan, memperkuat keterampilan teknis
petani dalam mengolah lahan miring agar
lebih aman dan produktif, serta meningkatkan
pemahaman mengenai manfaat teras bangku
dalam mengurangi erosi. Kegiatan ini juga
bertujuan menumbuhkan kemandirian petani
dalam menerapkan teknik konservasi tanah
pada lahan masing-masing, sehingga dapat
mendukung keberlanjutan usaha tani dan
memperbaiki kualitas pengelolaan lahan di
Kecamatan Cimenyan. Pemantauan dan
evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk
memperoleh  umpan  balik  mengenai
efektivitas metode yang  digunakan,
meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan
di tahap berikutnya, serta memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan dan
penyempurnaan program secara
berkelanjutan. Evaluasi dilakukan dengan
memanfaatkan informasi yang disajikan
melalui dokumentasi visual dan catatan

lapangan (Makmur, 2015).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Bimbingan Teknis

Kegiatan Bimbingan Teknis Teknologi
Konservasi Lahan dengan Metode Teras
Bangku dilaksanakan pada tanggal 13
September 2024 bertempat di  Balai
Pertemuan dr. Seno, Kampung Pesanggrahan,
Desa Cimenyan, Kecamatan Cimenyan,
Kabupaten Bandung. Acara ini dihadiri oleh
para petani dari Kelompok Tani Pasanggrahan
dan Kelompok Tani Mekar Tani, tokoh
masyarakat, serta perangkat desa Yyang
berjumlah 40 orang (Gambar 1). Peserta
memenuhi ruangan balai pertemuan yang
terbuka, menciptakan suasana pelatihan yang
kondusif dan interaktif. Sebelum dan setelah
sesi penyampaian materi, peserta diminta
untuk mengisi pre-test dan post-test.
Penyusunan pre-test dan post-test dilakukan
dengan memberikan serangkaian pertanyaan
kepada peserta pada awal dan akhir kegiatan
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bimbingan teknis (Banuwa & Susanti, 2021).
Pengisian kedua tes tersebut bertujuan untuk
menilai tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan.

Tabel 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test
No. Kategori  Skor Jumlah Rata-

rata
1 Skor <40 5 63,75
pretest 41— 12
60 15
61- 8
80
81 -
100
2 Skor <40 2 72,28
posttest 41- 7
60 12
61- 19
80
81 -
100
3  Kenaikan  (7228-6375) . 1004
Nilai 63,75
Jumlah =13,37%
kenaikan

Sumber : (Riyanto et al., 2025)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
rata-rata  nilai pre-test dan  post-test
mengalami peningkatan, yaitu dari 63,75
menjadi 72,28. Kenaikan tersebut setara
dengan kenaikan persentase sebesar 13,37%.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
petani terhadap materi yang diberikan
tergolong baik dan menunjukkan adanya
peningkatan. Selama kegiatan berlangsung,
narasumber menyampaikan materi mengenai
urgensi penerapan teras bangku sebagai salah
satu teknologi konservasi lahan yang efektif
dalam mengurangi erosi, meningkatkan
infiltrasi air, serta menjaga produktivitas
lahan di daerah lereng yang didominasi
tanaman hortikultura. Peserta  juga
mendapatkan penjelasan tentang tahapan
pembuatan teras bangku, manfaat jangka
panjang, serta praktik terbaik yang dapat
diterapkan di wilayah Cimenyan. Antusiasme
peserta tampak dari perhatian penuh selama
pemaparan, diskusi aktif, serta berbagai
pertanyaan yang diajukan  mengenai
penerapan teknologi konservasi pada lahan
masing-masing. Interaksi yang terbangun
menunjukkan adanya komitmen kuat dari
masyarakat untuk mendukung pengelolaan

lahan yang lebih berkelanjutan. Secara
keseluruhan, kegiatan bimbingan teknis ini
berjalan dengan baik, informatif, dan
memberikan  kontribusi  penting dalam
meningkatkan ~ kapasitas  petani  serta

mendorong penerapan teknologi konservasi
lahan di Desa Cimenyan.

)/ § J.J i
Gambar 1. Sosialisasi teknologi teras bangku
untuk peningkatan konservasi lahan di
Kecamatan Cimenyan

Kegiatan Simulasi Pembuatan Teras
Bangku dengan A-frame/Ondol-ondol)
Kegiatan simulasi pembuatan teras
bangku dengan menggunakan A-frame/ondol-
ondol (Gambar 2) dilaksanakan sebagai
bagian dari rangkaian Bimbingan Teknis
Teknologi Konservasi Lahan pada kawasan
hortikultura di Desa Cimenyan. Ondol-ondol
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atau gawang segitiga terbuat dari kayu atau
bambu, terdiri dari dua buah kaki) yang sama
panjang (A = B = 2 m), sebuah palang
penyangga (C = 1 m), benang (D), dan
pemberat (ondol-ondol, E). Pada bagian
tengah palang diberi tanda untuk menentukan
bahwa kedua ujung kaki ondol-ondol terletak
pada posisi yang sama tinggi.

A Ondol-ondol B

Gambar 2. Ondol-ondol

Untuk  mempermudah  melakukan
pengukuran pada palang penyangga (C) dapat
dipasang waterpas sebagai pengganti ondol-
ondol. Tahapan praktik teras bangku dengan
ondol-ondol:

1. Siapkan ondol-ondol.

2. Tentukan puncak bukit awal, misal titik
A.

3. Tentukan titik B pada bagian lereng
yang lebih rendah sesuai dengan beda
tinggi (interval vertical = V) yang
diinginkan, maksimal 1,5 m. Gunakan
slang plastik berisi air, jika titik A =0
cm maka ketinggian muka air dalam
slang plastik pada titik B = 150 cm.
Ukur jarak dari A ke B (interval
horizontal, IH).

4, Untuk menentukan IH dapat dihitung
dengan rumus berikut: IH = 1V/S x 100,
dimana IH = Interval Horizontal (m),
IV = interval vertikal (m), , dan S =
kemiringan lahan asal (%).

5. Letakkan kaki ondol-ondol pada titik B
sedang kaki lainnya
digerakkan ke atas atau ke bawah
sedemikan rupa sehingga tali bandul
persis pada titik tengah palang yang
sudah ditandai. Titik yang baru ini,
misalnya titik B1, adalah titik yang
sama tinggi dengan titik B.

6. Dari titik B1 tentukan titik B2 dengan
cara yang sama dengan tahap 5,
demikian seterusnya sehingga

diperoleh sejumlah titik pada lahan
yang akan ditentukan garis konturnya.

7. Tandai titik tersebut dengan patok kayu
atau bambu.

8. Titik yang ditandai kayu dihubungkan
dengan tali rafia/plastik sehingga
membentuk garis yang sama tinggi.
Jika garisnya patahpatah, hilangkan
sudut-sudutnya dengan menggeser
patok ke atas atau ke bawah sehingga
terbentuk garis sabuk gunung yang
bagus.

9. Garis yang terbentuk tersebut adalah
garis sabuk gunung pertama. Lanjutkan
pekerjaan yang sama untuk membuat
garis kontur kedua pada titik C dan
seterusnya dengan beda  tinggi
maksimal 1,5 m. Pada garis kontur
tersebut dapat dibuat teras gulud, teras
bangku, strip rumput atau pun
pertanaman Lorong.

Pada sesi ini, peserta mendapatkan
penjelasan  langsung mengenai  teknik
pengukuran kontur sebagai dasar pembuatan
teras bangku yang efektif dan sesuai standar
konservasi tanah. Pada Gambar 3 terlihat
simulasi penggunaan alat A-frame/ondol-
ondol, sebuah alat sederhana namun sangat
penting untuk menentukan garis kontur di
lahan miring sebelum teras bangku dibangun.
Narasumber menjelaskan langkah-langkah
penggunaan A-frame, sementara narasumber
lainnya memperagakan cara membaca
keseimbangan  alat  tersebut.  Peserta
memperhatikan dengan saksama,
menunjukkan antusiasme mereka untuk
memahami teknik konservasi yang aplikatif
dan mudah diterapkan. Suasana pelatihan
berlangsung interaktif, dengan peserta diberi
kesempatan  untuk  bertanya langsung
mengenai teknik pengukuran kontur dan
implementasinya di  lahan hortikultura
setempat. Melalui demonstrasi praktik ini,
peserta diharapkan mampu menerapkan
metode A-frame secara mandiri untuk
pembuatan teras bangku di lahan mereka,
sehingga upaya konservasi tanah dan
pengendalian erosi dapat dilakukan secara
lebih efektif dan berkelanjutan di wilayah
Cimenyan.
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Gambar 3. Simulasi penggunaan A-
frame/Ondol-ondol dalam pembuatan teras
bangku

Praktik Pembuatan Teras Bangku pada
Lahan Kelompok Tani di Cimenyan

Kegiatan praktik pembuatan teras
bangku pada lahan kelompok tani di Desa
Cimenyan mulai dilaksanakan pada tanggal
29 Oktober 2024 sebagai tindak lanjut dari
kegiatan bimbingan teknis konservasi lahan.
Program ini berlangsung selama dua (2)
bulan, melibatkan tim fasilitator, aparat desa,
serta kelompok tani setempat. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk menerapkan
teknologi  konservasi  tanah  melalui
pembuatan teras bangku sebagai upaya
mengurangi erosi pada lahan miring serta
meningkatkan produktivitas (Li et al., 2025;
Rutebuka et al., 2021) lahan hortikultura di
Kawasan Cimenyan. Praktik lapangan
dimulai dengan survei lokasi dan penentuan
garis kontur (Gambar 4), sebagaimana terlihat
pada foto-foto kegiatan. Tim pendamping
bersama para petani melakukan observasi
langsung di beberapa titik lahan yang
memiliki tingkat kemiringan cukup tinggi.
Pada tahap ini, dilakukan penilaian kondisi
tanah, arah lereng, serta potensi aliran
permukaan yang menjadi dasar penentuan
posisi teras (Li et al., 2025; Liu & Li, 2025;
Yao et al.., 2025). Fasilitator memberikan
arahan teknis mengenai kriteria lokasi teras
bangku yang efektif serta penyesuaian bentuk
teras dengan kondisi geomorfologi lahan.

kontur

Selanjutnya, dilaksanakan  praktik
pengukuran dan penandaan kontur (Gambar
5) menggunakan alat sederhana seperti ajir
kayu dan meteran untuk memastikan akurasi
garis kontur. Foto-foto kegiatan menunjukkan
interaksi aktif antara tim teknis dan petani
dalam menentukan jarak antar teras,
kemiringan ideal, serta tinggi dan lebar teras
yang sesuai dengan Kkarakteristik lahan
hortikultura di Cimenyan.
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&

Gambar 5. Pengukran dan penandaan
kontur

Tahap berikutnya adalah pembentukan
teras bangku (Gambar 6), yang dilakukan
secara bertahap dengan menggali, meratakan,
dan membentuk bidang olah pada bagian
lereng. Para petani terlibat langsung dalam
proses ini, sementara tim pendamping
memberikan bimbingan teknis mengenai
stabilitas teras serta penempatan tanaman
penguat teras. Diskusi-diskusi lapangan
mengenai proses pengerjaan, kendala teknis,
serta perbaikan bentuk teras tampak pada
dokumentasi kegiatan, menunjukkan adanya
transfer pengetahuan yang baik antara
pendamping dan peserta.

Gambar 6. Pembentukan dan pembuatan
teras bangku

Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi

Selama dua bulan kegiatan,
pemantauan dan evaluasi rutin dilakukan
untuk melihat perkembangan struktur teras,
efektivitas pengendalian erosi, dan kesiapan
lahan untuk ditanami. Program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan petani dalam
menerapkan teknologi konservasi tanah,
tetapi juga memperkuat kesadaran akan
pentingnya pengelolaan lahan berkelanjutan,
khususnya di wilayah hortikultura dengan
kemiringan yang cukup ekstrem seperti
Cimenyan. Secara keseluruhan, praktik
pembuatan teras bangku ini memberikan
dampak positif bagi masyarakat setempat,
baik dalam peningkatan kapasitas teknis
petani maupun dalam pemulihan kualitas
lahan di kawasan hulu DAS Citarum.
Kegiatan ini diharapkan menjadi model
penerapan konservasi lahan yang dapat
direplikasi pada wilayah lain dengan
karakteristik serupa.

Evaluasi kegiatan Bimbingan Teknis
Teknologi Konservasi Lahan dengan metode
teras bangku di kawasan hortikultura Desa
Cimenyan dilakukan untuk menilai efektivitas
penyampaian materi, pemahaman peserta,
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serta kesiapan petani dalam
mengimplementasikan teknologi konservasi
di lahan masing-masing. Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung selama kegiatan
berlangsung dan diskusi terbuka. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa peserta, yang
sebagian besar merupakan petani hortikultura
setempat, memiliki  antusiasme  tinggi
terhadap teknologi teras bangku sebagai
upaya mengurangi erosi pada lahan miring di
DAS Citarum. Peserta mampu memahami
langkah teknis pembuatan teras, termasuk
pengukuran kemiringan lereng, penentuan
jarak antar teras, hingga pemilihan tanaman
penguat teras.

Dari sisi penyelenggaraan, metode
penyampaian materi dinilai efektif karena
menggabungkan penjelasan teoritis dan
diskusi interaktif. Fasilitas pendukung seperti
proyektor, alat peraga, serta lokasi balai
pertemuan yang luas memberikan
kenyamanan bagi peserta dalam mengikuti
kegiatan. Secara umum, kegiatan Bimtek
dinilai berhasil meningkatkan pengetahuan
petani mengenai pentingnya konservasi tanah
pada lahan hortikultura dan memberikan
pemahaman teknis awal untuk penerapan
teras bangku. Evaluasi merekomendasikan
adanya tindak lanjut berupa pelatihan
lapangan yang lebih aplikatif serta monitoring
berkala untuk memastikan implementasi teras
bangku berjalan optimal dan berkelanjutan di
kawasan Desa Cimenyan.

KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi penerapan
teknologi  konservasi ~ tanah ~ melalui

pembuatan teras bangku di wilayah Desa
Cimenyan berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan teknis petani
dalam upaya pengelolaan lahan miring.
Program yang dilaksanakan oleh tim
pengabdian masyarakat meliputi bimbingan
teknis, simulasi penggunaan alat A-
frame/ondol-ondol, praktik penentuan garis
kontur, hingga implementasi langsung
pembuatan teras bangku pada lahan kelompok
tani seluas total 5,72 Ha. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan nilai
pengetahuan  petani  sebesar  13,37%
berdasarkan nilai pre-test dan post-test, yang
mengindikasikan efektivitas transfer ilmu dan
kesiapan petani dalam menerapkan teknologi
secara mandiri. Implementasi teras bangku di

lapangan turut memperkuat kesadaran
kelompok tani  terhadap  pentingnya
konservasi tanah, pengendalian erosi, dan
keberlanjutan sistem budidaya hortikultura di
daerah rawan erosi tanah. Secara keseluruhan,
program ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas sumber daya
petani, ketahanan lahan terhadap erosi, serta
potensi peningkatan produktivitas pertanian
berkelanjutan di tingkat lokal. Program ini
juga berpeluang besar direplikasi di wilayah
lain dengan Kkarakteristik topografi serupa
guna memperluas manfaat konservasi lahan di
sektor hortikultura.
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